
45

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari studi interaksi obat pada pasien DM tipe 2  dengan penyakit 

penyerta di instalasi rawat inap RSUD Bumi Panua Pohuwato tahun 2016 yang 

ditinjau dari data rekam medik pasien terdapat beberapa jenis obat yang 

berpotensi berinteraksi. Gambaran umum subyek penelitian, klasifikasi 

penggunaan obat, klasifikasi interaksi obat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis obat antidiabetik yang digunakan oleh pasien DM tipe 2 dengan 

penyakit penyerta yaitu metformin, glimepirid, novorapid dan levemir. 

2. Tingkat keparahan interaksi obat antidiabetik dengan penyakit penyerta 

terdapat 16  interaksi obat yang terjadi, dengan 2 interaksi minor (7%), 14 

interaksi moderate (48%), dan 13 (45%) tanpa interaksi. 

3. Interaksi obat antidiabetik berdasarkan level signifikan pada pasien DM tipe 2 

dengan penyakit penyerta jenis kombinasi obat yaitu level signifikan 1 

berjumlah 3 kasus, level signifikan 2 berjumlah 10 kasus, level signifikan 3 

berjumlah 4 kasus. 

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah khususnya RSUD Bumi Panua Pohuwato disarankan agar 

para klinisi dan praktisi farmasi untuk lebih mengenali kombinasi obat 

antidiabetik dengan obat lainnya yang berpotensi terjadinya interaksi obat 

untuk  meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit tersebut.

2. Untuk meningkatkan terapi pengobatan pada pasien DM tipe 2 dengan 

penyakit penyerta maka diharapkan Apoteker bekerja sama dengan Dokter 

serta tenaga kesehatan lainnya agar dapat meminimalkan interaksi obat yang 

terjadi.

3. Untuk penelitian lain disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan :
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a. Interaksi obat antidiabetik dengan penyakit penyerta yang berbeda dengan 

melihat perkembangan interaksi obat yang mungkin terjadi kepada pasien.

b. Interaksi obat antidiabetik dengan menggunakan instrumen penelitian    

kuesioner untuk mengetahui lebih terperinci tentang keluhan pasien. 

4. Mengingat pentingnya upaya untuk menurunkan risiko terjadinya interaksi 

obat pada pasien DM tipe 2 dengan penyakit penyerta, maka perlu adanya 

informasi secara tepat kepada masyarakat tentang penggunaan kombinasi 

obat  dan juga menghimbau kepada masyarakat untuk menerapkan pola hidup 

sehat guna mencegah terjadinya penyakit DM tipe 2 atau meghambat 

progresifitas penyakit penyerta yang telah terjadi.
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